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ABSTRAK 

Prestasi belajar menjadi salah satu parameter keberhasilan belajar mahasiswa. Regulasi diri 
merupakan faktor penting dalam belajar karena ikut menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai 
prestasinya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan regulasi diri dalam belajar dengan 
prestasi belajar pada mahasiswa angkatan 2016. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
analitik. Rancangan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2016 
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati sebanya 327 orang. Analisis data menggunakan uji 
Spearman. Didapatkan 180 sample. Sebagian besar responden memiliki regulasi diri dalam belajar 
yang tinggi sebanyak 150 orang (83,3%). Nilai median dari regulasi diri dalam belajar adalah 101. 
Prestasi belajar yang tinggi sebanyak 121 orang (67,2 %). Nilai median dari prestasi belajar adalah 
2,84. Hasil analisis bivariat dengan uji Spearman didapatkan p-value = 0,000 dengan r = 0,445. 
Terdapat hubungan signifikan dengan kekuatan kolerasi yang sedang dengan arah kolerasi = (positif) 
atau searah antara regulasi diri dalam belajar dengan prestasi belajar pada mahasiswa angkatan 2016 
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati 
 
Kata Kunci: Regulasi diri dalam belajar, prestasi belajar 
 

ABSTRACT 
Learning achievement becomes one of the parameters of student learning success. Self regulation is 
an important factor in learning because it participates in determining the success of students in 
achieving their achievemen..The purpose of this study to determine the relationship of self-regulation 
in learning with student achievement in class of 2016. Quantitative research type with analytic 
approach. Cross sectional design. The population of this research is student of class of 2016 Faculty 
of Medicine Universitas Malahayati sebajar 327 people. Data analysis using Spearman test. Obtained 
180 students class of 2016 Faculty of Medicine, University of Malahayati. Most of the respondents 
had self regulation in high learning as many as 150 people (83.3%). The median value of self-
regulation learning is 10. And most of respondent have high learning achievement counted 121 person 
(67,2%.) The median value of the learning achievement was 2.84. Bivariate analysis with spearman 
test results of self-regulation in learning with learning achievement obtained p-value = 0,000 with r 
= 0.445. There is a significant correlation with the strength of correlation that is in the direction of 
correlation = (positive) or unidirectional between self-regulation in learning with student achievement 
in class of 2016 Faculty of Medicine Universitas Malahayati 
 
Keywords: Self-Regulation, Study, Study Achievement 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan tinggi adalah kelanjutan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk menyiapkan 

perserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan atau 

professional yang dapat menerapkan, mengebangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan atau kesenian (DepDikNas, 2000). Pendidikan kedokteran merupakan salah satu 

pendidikan tinggi dan kelanjutan dari pendidikan menengah. Universitas Malahayati (UNMAL) 

merupakan salah satu institusi pendidikan kedokteran di Bandar Lampung. Fakultas Kedokteran 

UNMAL juga memiliki harapan yang tinggi agar lulusannya mampu berprestasi dengan baik. Sistem 

pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati menggunakan sistem kurikulum 

berbasis kompetensi (KBK) (Malahayati, 2017). 

 Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan 

terdaftar sedang menjalani pendidikan pada slah satu perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institute dan universitas (Hartaji, 2012). Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan sebagai orang yang belajar di perguruaan Tinggi (Kamus 

Bahasa Indonesia Online, kbbi.web.id) seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan 

yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa 

dewasa awal (Yusuf, 2012). Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan 

partumbuhan kepribadian. Mahasiwa berubah saat merespon terhadap kurikulum yang menawarkan 

wawasan dan cara berpikir baru. Mahasiswa adalah manusia yang tercipta untuk selalu berpikir yang 

saling melengkapi. Mahasiswa dinilai memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi, serta kecerdasan 

berpikir dan perencanaan yang matang dalam bertindak. (Siswoyo, 2007).  

 Menurut Syah (Indra, 2016) prestasi belajar menjadi salah satu parameter keberhasilan belajar 

mahasiswa. Pretasi belajar adalah taraf keberhasilan seorang mahasiswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di Universitas yang dinyatakan dalam bentuk skor yang di peroleh dari hasil tes mengenai 
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sejumlah materi penbelajaran tertentu. Dalam kehidupan mahasiswa Universitas Malahayati 

keberhasilan pembelajar atau prestasi mahasiswa di lihat melalui Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

 Idealnya mahasiswa harus memiliki prestasi belajar yang tinggi, salah satu ciri sukses dalam 

belajar adalah memperoleh prestasi yang tinggi. Bila seseorang memperoleh prestasi yang baik, maka 

secara umum dapat dikatan bahwa dia sukses dalam belajar. Prestasi belajar adalah penguasaan 

seseorang terhadap pengetahuan atau keterampilan tertentu dalam suatu mata pelajaran, yang 

lazimnya diperoleh dari nilai tes atau angka yang diberikan dosen. Bila angka yang diberikan oleh 

dosen rendah, maka prestasi mahasiswa dianggap rendah. Bila angka yang diberikan oleh dosen 

tinggi, maka prestasi mahasiswa dianggap tinggi. Sekaligus dianggap sebagai seorang mahasiswa 

yang sukses dalam belajar.  (Nasution 2016) 

 Prestasi belajar di Malahayati di lihat dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Sarjana 

Kedokteran Universitas Malahayati Tahun 2015, tercatat 30% kurang dari 2,75 (Malahayati.ac.id). 

Untuk prestasi belajar pada angkatan 2016, dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti pada 10 

responden angkatan 2016 Didapatkan 10 responden masih memiliki IPK di bawah 2,76.  Banyak 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi adalah 

kemampuan regulasi diri dalam belajar. Regulasi diri dalam belajar adalah cara belajar mahasiswa 

aktif secara individu untuk mencapai tujuan akademik dengan cara memantau prilaku, memotivasi 

diri sendiri, dan menggunakan fungsi kognitifnya dalam belajar. Regulasi diri dalam belajar 

digambarkan sebagai strategi-strategi yang digunakan siswa untuk mengatur kognisinya 

(menggunakan strategi-strategi kognitif dan metakognitif) dan juga penggunaan strategi mengelola 

sumber pengetahuan (Pintrich, 1990). 

 Zimmerman & Schunk (2004) membagi regulasi diri ke dalam tiga aspek yang diaplikasikan 

dalam belajar, yaitu metakognisi, motivasi, dan prilaku. Secara metakognisi, siswa yang memiliki 

regulasi diri akan mampu merencanakan, mengorganisasi, menginstruksi diri, memonitor dan 

mengevaluasi dirinya dalam proses belajar. Siswa harus mampu mengarahkan diri sendiri agar dapat 

memiliki kemampuan yang mengoptimalkan pembelajarannya (Kusaeri, 2016). Mahasiswa     
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kedokteran belajar prinsip-prinsip serta cara penalaran, belajar menyusun dan menyatakan dengan 

jelas konsep tentang fakta-fakta yang penting dan berguna, terutama bagi ilmu-imu fungsional 

sebagai ilmu yang terus-menrus berkembang dengan cepat dan luas, mahasiswa dituntut memiliki 

kemampuan cara berfikir yang selalu meningkat (Davison, 2006). Disinilah peran Regulasi diri dalam 

belajar dibutuhkan. Menurut Pintrich dengan regulasi diri dalam belajar mahasiswa memiliki 

motivational strategies, ini merupakan strategi yang di gunakan mahasiswa untuk mengatasi stress 

dan emosi. Learning strategies yang merupakan metode yang digunakan oleh siswa untuk 

mengembangkan pemahaman, integrasi dan retensi terhadap informasi-informasi baru yang mereka 

terima dalam proses belajar (Makki, 2010). 

 Salah satu karakteristik mahasiswa dengan regulasi diri dalam belajar adalah mengetahui 

bagaimana merencanakan, mengontrol proses, dan mengarahkan proses menta untuk mencapai tujuan 

personal (metakognisi). Mampu merencanakan, mengontrol waktu, dan memiliki usaha terhadap 

penyesuaian tugas, tahu bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, mencari 

bantuan dosen dan teman jika menemui kesulitan. Mampu melakukan strategi disiplin dan menjaga 

konsentrasi (Rahayu, 2007).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

 Penelitian yang dilakukan oleh Ika (2008) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

regulasi diri dengan prestasi belajar pada siswa SMA 29 Jakarta, didapatkan hubungan yang 

signifikan antara kemampuan regulasi diri dengan prestasi belajar. Dalam penelitian yang di lakukan 

oleh Latipah (2010) yang bertujuan untuk mengetahui Strategi Self Regulated Learing dan Prestasi 

Belajar: Kajian Meta Analisis, didapatkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat korelasi positif 

antara Strategi Regulasi Diri dalam Belajar dan Prestasi Belajar. Berdasarkan  hasil dari wawancara 

peneliti terhadap mahasiswa angkatan 2016 yang di simpulkan bahwa mahasiswa angkatan 2016 

memiliki regulasi diri dalam belajar yang rendah bahkan mereka belum tahu apa itu regulasi diri 

dalam belajar. Anwar (2013) menyimpulkan bahwa mahasiswa kedokteran sebaiknya menggunakan 

strategi belajar yang mendalam untuk membantu mengembangkan kemampuan mengatasi masalah 

dalam konteks klinis, kemampuan itulah yang diharapkan dari mahasiswa dengan regulasi diri. 
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Dari pemaparan  di atas peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan regulasi diri dalam belajar 

terhadap prestasi belajar pada mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedokteran Universias Malahayati.  

 

METODE 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedokteran Universitas 

Malahayati sebanyak 327 orang. Didapatkan Jumlah sampel 187 mahasiswa menggunakan 

perhitungan rumus slovin.  Cara pengambilan sampel melalui Accidental sampling. 

 

HASIL 

Hasil penelitian pada variabel regulasi diri dalam belajar diperoleh nilai Min=58, Max=130, 

Mean=97.8, SD=15.5. Variabel prestasi belajar diperoleh nilai Min=1.09, Max=3.69, Mean=2.79, 

SD=0.47. Nilai median  Data diuji normalitas terlebih dahulu menggunakan uji kolmogrov-smirnov 

dengan skor prestasi belajar di dapatkan p-value = 0,000 (p<0,05) dan dengan skor regulasi diri dalam 

belajar didapatkan p-value = 0,000 (p<0,05), data menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal 

maka data dalam penelitian dianalisis menggunakan uji kolerasi Spearmen. uji statistik Spearman 

diperoleh nilai p-value = 0.000 (p<0,05) dengan nilai kolerasi (r) 0,445, artinya semakin tinggi 

regulasi diri dalam belajar seseorang, maka semakin tinggi prestasi belajar. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil uji statistik Spearman diperoleh p-value = 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan anatara regulasi diri dalam belajar dengan prestasi belajar Mahasiswa 

angkatan 2016 Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati. Nilai kolerasi (r) 0,445 menunjukan 

kekuatan kolerasi yang sedang, karena nilai kolerasi (r) memenuhi interpretasi 0,40 – 0,59 dengan 

arah kolerasi + (positif) atau searah. Hal ini berarti semakin tinggi regulasi diri dalam belajar 

seseorang, maka semakin tinggi prestasi belajar yang dicapai oleh mahasiswa yang bersangkutan.    
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Diterimanya hipotesis ini menunjukan bahwa aspek regulasi diri dalam belajar memiliki peran 

yang penting dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki regulasi 

diri dalam belajar adalah mahasiswa yang merencanakan, mengevaluasi dan meregulasi kemampuan 

belajar mereka serta mengembangkan minat dalam belajar. Seseorang yang memiliki regulasi diri 

dalam belajar, akan memiliki tujuan yang lebih pasti, memakai strategi tertentu, dan lebih konsisten 

dalam perilaku belajarnya. Mereka memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kemajuannya sesuai 

dengan tujuan yang telah mereka tetapkan sebelumnya Purdie,dkk (1996). 

Zimmerman & Martinez-Pons (2001) mendefinisikan regulasi diri dalam belajar sebagai 

tingkatan dimana partisipan secara aktif melibatkan metakognisi, motivasi, dan prilaku dalam proses 

belajar. Zimmerman dan Kinsatas (1996), mengemukakan bahwa siswa yang menerapkan regulasi 

diri dalam belajarnya akan mengalami beberapa kemajuan dan perubahan dari berbagai segi. Segi-

segi tersebut terbagi atas tiga yaitu segi metakognisi, segi motivasi dan segi prilaku. Dilihat dari segi 

metakognisi, siswa yang menerapkan regulasi diri dalam belajar akan lebih mampu, merencanakan, 

mengorganisasikan, mengukur diri dalam berbagai tingkat kesulitan dalam belajar. Dilihat dari segi 

motivasi, dengan menerapkan regulasi diri dalam belajar siswa akan lebih memiliki efikasi diri yang 

baik, mandiri dalam belajar, dan memiliki motivasi intrinsik dari dalam diri yang sangat membantu 

pembelajaran siswa.  

Dilihat dari segi perilaku, siswa yang menerapkan regulasi diri dalam belajar akan lebih 

mampu menyeleksi, mengatur, dan menciptakan dan memanfaatkan lingkungan baik sosial dan fisik 

yang dapat membantu dirinya dalam proses belajar. Sehingga secara singkat, regulasi diri dalam 

belajar memiliki peran dalam mencapai prestasi yang baik. Menurut Zimmerman (1989), regulasi diri 

dalam belajar berhubungan dengan metakognisi, motivasi dan prilaku yang berpartisipasi aktif untuk 

mencapai tujuan personal Febriantikasari, (2015). 

Hubungan antara regulasi diri dengan prestasi belajar telah dibuktikan dengan beberapa 

penelitian. Salah satunya yaitu Terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara prestasi 

akademik dengan penggunaan strategi regulasi diri dalam belajar. Beberapa hasil penelitian 
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menunjukan bahwa regulasi diri dalam belajar telah digunakan untuk meningkatkan prestasi 

akademik. Dikatakan Gagner, (2005) bahwa mahasiswa dengan regulasi diri dalam belajar yang kuat 

mempunyai prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang hanya mempunyai 

regulasi diri yang lemah Purwanto, (2000). 

 Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amelia, (2011) menerangkan bahwa ada 

hubungan positif dan sigifikan antara self regulated learning dengan prestasi belajar dari Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Makki, (2010) yang berjudul hubungan anatara self-regulated learning dengan prestasi belajar siswa 

SMP Bina Amal Bekasi. Didapatkan nilai r hitung sebesar 0,472. Sementara r tabel taraf signifikan 

5% dan 1% adalah sebesar 0,197 dan 0,257. Menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara self-regulated learning dan prestasi belajar. 

Didalam penelitian ini, diketahui nilai kekuatan kolerasi (r) 0,445 menunjukan kekuatan 

kolerasi yang sedang karena nilai kolerasi (r) memenuhi interpretasi 0,40 – 0,59 dengan arah kolerasi 

+ (positif) atau searah. Hal ini disebabkan karena prestasi belajar tidak hanya di pengaruhi oleh 

regulasi diri dalam belajar. Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar salah satunya adalah 

inteligensi siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Syah (2010) inteligensi siswa diartikan sebagai 

kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dengan cara tepat. Inteligensi bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ 

tubuh lainnya. Tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) mahasiswa tak dapat di ragukan lagi, sangat 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna semakin tinggi kemampuan inteligensi 

seseorang maka semakin besar juga peluangnya untuk meraih sukses. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan positif yang signifikan 

antara Regulasi Diri Dalam Belajar Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2016 Fakultas 

Kedokteran Universitas Malahayati. 

54 
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Peneliti menyarankan agar dilakukannya pengenalan regulasi diri dalam belajar dan 

peningkatan regulasi diri dalam belajar bagi mahasiswa melalui Dosen Pembimbing Akademik. 

Peningkatan ini dapat dilakukan untuk membantu mahasiswa dalam belajarnya dan prosesnya dalam 

meraih prestasi belajarnya. 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan introspeksi dalam 

meningkatkan prestasi belajar pada siswa melalui regulasi dalam belajarnya. 

Diharapkan mahasiswa untuk mencari tahu lagi tentang regulasi diri dalam belajar dan mulai 

menerapkan regulasi diri dalam belajarnya. 

Diharapkan mahasiswa untuk lebih meningkatkan lagi strategi untuk mengatur atau meregulasi 

kognisi yang meliputi macam-macam aktivitas kognitif dan metakognitif. Salah satu strategi yang 

meliputi aktivitas kognitif dan metakognitif adalah mahasiswa menggunakan strategi pengulangan 

(rehearsal) dalam belajarnya untuk mengingat materi yang di pelajari. 

Diharapkan mahasiswa mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya prestasi 

belajar selain faktor regulasi diri dalam belajar. 

Bagi peneliti lain, diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian 

lain. Penulis menyarankan untuk lebih memperluas populasi, melengkapi dengan teknik 

pengumpulan data yang lain atau menyertakan variabel dari faktor – faktor lain yang mempengaruhi 

prestasi belajar. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan data kualitatif yang 

diperkirakan akan lebih baik dari hasil wawancara dengan responden dan agar mendapatkan hasil uji 

yang lebih objektif. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar pembagian kuesioner lebih dengan 

kelompok kecil seperti kelompok tutorial atau skill lab agar hasil lebih kooperatif dan hasil uji lebih 

objektif. 
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